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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas VII 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Pontianak Kalimantan Barat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian adalah 
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 5 siswa. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan bulat. Jenis kesalahan 
yang dilakukan siswa adalah pertama, kesalahan konsep yaitu kesalahan dalam 
menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dua bilangan 
bulat yang sama-sama bertanda negatif dan berlawanan tanda; berikutnya, 
kesalahan kecerobohan meliputi salah menulis ulang soal, jawaban, tanda 
operasi hitung; dan terakhir kesalahan dalam memahami soal yaitu kesalahan 
dalam menentukan langkah penyelesaian soal.
Kata kunci: Profil kesalahan, operasi hitung
Abstract: This research aim is to determine the error profile of students in 
solving a mixed arithmetic operations of integer on grade VII Junior High 
School 5 Pontianak in West Kalimantan. The method of research is descriptive 
research with a case study. Subjects in this study were 5 students. The results 
of the data analysis showed that the majority of students still make mistakes in 
solving a mixed arithmetic operations integer. The first type of errors made by 
the students is concept errors that is the error in determining the results of 
arithmetic operations of addition and subtraction of two integers are both 
negative, also opposite in sign marked; the second, careless errors which one 
rewrite questions, answers, mark arithmetic operations, and the last, test-taking 
errors that is the error in determining the problem-solving steps.
Keywords: Profile errors, arithmetic operations
enentukan hasil operasi hitung campuran pada bilangan bulat merupakan 
salah satu sub materi matematika yang diujikan pada tingkat Sekolah 
Menengah Pertama. Sub materi ini sebenarnya sudah pernah didapatkan pada 
waktu sekolah dasar, jadi siswa sudah ada gambaran dan tentunya hasil belajar 
siswa untuk sub materi ini diharapkan mendapatkan nilai yang bagus. Namun,
sering ditemui sekelompok siswa yang hasil belajarnya tidak mencapai rata-rata 
M
2hasil belajar yang diinginkan (Mukhtar dan Rusmini, 2007; Ischak dan Warji, 
1987). Hasil belajar siswa kadang-kadang berada di bawah rata-rata bila 
dibandingkan dengan hasil belajar teman-teman sekelasnya. Kenyataan di 
lapangan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dan akhirnya melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika sehingga hasil belajar yang 
diperoleh siswa kurang memuaskan. Berdasarkan hasil prariset peneliti di SMP 
Negeri 5 Pontianak diperoleh persentase hasil bahwa rata – rata nilai untuk materi 
operasi hitung campuran bilangan bulat adalah 42,5. Selain itu, siswa yang 
nilainya di bawah KKM (KKM = 70) dalam menyelesaikan soal operasi hitung 
campuran bilangan bulat adalah sebesar 86,6 %.
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 
masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran 
bilangan bulat. Ade Mirza (dalam Fitriani, 2012: 12) menyatakan bahwa 
“menyelesaikan soal adalah suatu proses pencarian jawaban (solusi) atas soal 
yang diberikan. Jadi, setiap langkah yang dilakukan oleh siswa dapat dikatakan 
sebagai suatu kesalahan, jika menyimpang dari prosedur penyelesaian soal 
tersebut.” Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dalam 
penelitian ini adalah suatu kondisi yang menunjukkan ada penyimpangan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan 
bulat. Jika hal itu dibiarkan, maka akan mempengaruhi ketuntasan belajar 
matematika siswa dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik. Oleh 
karena itu adanya kesalahan–kesalahan tersebut harus dianalisis secara mendetail 
sehingga dapat membantu guru dalam mengatasi kesalahan-kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan bulat. Adapun hal 
yang dianalisis adalah profil kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan bulat. Dalam hal ini yang 
dimaksud dengan profil kesalahan adalah deskripsi atau gambaran tentang jenis–
jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung 
campuran bilangan bulat.
Adapun jenis–jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dalam 
penelitian ini dikelompokkan berdasarkan teori Nolting, namun karena 
keterbatasan peneliti jenis kesalahan dikelompokkan menjadi 3 yaitu kesalahan 
konsep, kesalahan kecerobohan, dan kesalahan memahami soal. “Kesalahan 
konsep adalah kesalahan yang dilakukan karena tidak memahami sifat–sifat yang 
dipaparkan dalam buku teks” (Nolting, 2011: 117). Kesalahan konsep dalam 
penelitian ini adalah penyimpangan yang dilakukan siswa karena tidak memahami 
sifat–sifat dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan bulat.
Kesalahan konsep dalam menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan bulat 
terdiri dari salah dalam menjumlahkan dua bilangan bulat yang bertanda sama, 
salah dalam menjumlahkan dua bilangan bulat yang berlawanan tanda, salah 
dalam mengurangi dua bilangan bulat, dan salah dalam perkalian dan pembagian 
pada bilangan bulat. Kesalahan kecerobohan adalah kesalahan yang terjadi karena 
tidak berhati-hati atau tidak teliti dalam pengerjaan soal (Nolting, 2011; Cox 
dalam Machmuni, 2006). Kesalahan kecerobohan dalam penelitian ini adalah 
kesalahan yang dilakukan siswa yang tidak berhati-hati, atau tidak teliti dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan bulat. Dan Menurut Nolting 
3(2011: 117) kesalahan memahami soal adalah kesalahan yang dilakukan karena 
cara memahami soal dengan cara khusus, seperti tidak melengkapi masalah untuk 
langkah terakhir atau tidak menjawab sebuah soal secara penuh dan hanya 
menyelesaikan satu tahap dari dua tahap masalah yang menyebabkan beberapa 
siswa kehilangan poin. Dalam penelitian ini kesalahan dalam memahami soal 
adalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa karena hanya menyelesaikan satu 
atau dua dari beberapa tahap penyelesaian soal atau tidak sesuai dengan langkah 
penyelesaian soal operasi hitung campuran bilangan bulat.
Untuk mengetahui informasi mengenai kesalahan-kesalahan tersebut, 
maka dapat diperoleh dari hasil tes yang akan diberikan kepada siswa dan untuk 
mendukung data tersebut maka dilakukan wawancara kepada siswa yang 
melakukan banyak kesalahan. Dari data–data itulah dapat diketahui profil 
kesalahan yang dilakukan siswa. Maka dari itu, peneliti tertarik mencoba 
melakukan sebuah penelitian mengenai profil kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama”.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan secara akurat tentang 
fakta-fakta dari suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi (Asmani, 2011; 
Suryabrata, 2012). Adapun bentuk penelitian ini adalah studi kasus. menyatakan 
Studi kasus pada dasarnya mempelajari secara mendalam sesuatu yang 
mempunyai kasus tertentu (Sudjana, 2011; Raco, 2010).
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 05 
Pontianak. Untuk menentukan subjek penelitian, peneliti berkoordinasi dengan 
guru bidang studi matematika kelas VII. Pengambilan kelas VII A sebagai subjek 
didasarkan atas rekomendasi dari guru bidang studi matematika kelas VII. Teknik 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes tertulis dan 
teknik komunikasi langsung yaitu dengan wawancara (interview berdasarkan 
pedoman wawancara). Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen 
pendidikan matematika dan dua orang guru mata pelajaran matematika kelas VII 
SMP Negeri 5 Pontianak dan diperoleh bahwa instrumen penelitian sudah cukup 
baik dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan 
koefisien reliabilitas untuk 15 soal sebesar 0, 82 sehingga dikatakan soal tes 
tersebut memiliki reliabilitas yang sangat tinggi dan layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian.
Dalam penelitian ini, data diambil dari hasil tes, yaitu dari jawaban siswa 
kemudian dilakukan analisis langkah-langkah penyelesaian soal yang dilakukan
oleh siswa. Hal itu dilakukan untuk mengetahui apakah siswa melakukan 
kesalahan atau tidak dalam menyelesaikan soal. Data hasil tes dan hasil 
wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid. Setelah dilakukan 
proses pengumpulan data, kemudian dilakukan proses reduksi data atau memilah–
milah data yang bertujuan untuk menghindari penumpukan data atau informasi 
yang sama dari siswa. Reduksi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan, 
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adalah menghitung jumlah siswa yang menjawab benar dan menjawab salah pada 
tiap butir soal. Data yang dipakai hanya jawaban siswa yang salah. Dari jawaban 
siswa yang salah diseleksi lagi yaitu dilihat dari cara siswa menjawab, yang 
modelnya hampir sama maka hanya akan diwakilkan satu saja dari jawaban 
tersebut. Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam penyajian data akan dideskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa, 
selanjutnya akan ditetapkan siswa yang akan diwawancara dengan melihat banyak 
kesalahan yang dilakukan siswa-siswa tersebut, setelah itu akan dilakukan 
wawancara terhadap siswa yang telah dipilih, dan terakhir adalah 
mendeskripsikan profil kesalahan yang dilakukan siswa. Setelah hal-hal tersebut 
dilakukan maka yang terakhir adalah membuat kesimpulan.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap pembuatan laporan.
Tahap persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: 
a) Pembuatan permohonan izin penelitian di SMP Negeri 5 Pontianak; 
b) Melaksanakan observasi/pra riset dan melakukan wawancara dengan guru 
matematika kelas VII SMP Negeri 5 Pontianak untuk mengetahui keadaan 
objektif dan nilai matematika siswa; 
c) Menyusun perangkat penelitian yaitu rencana instrumen penelitian; 
d) Melakukan validasi instrumen penelitian kepada satu orang dosen matematika 
dan dua orang guru matematika SMP Negeri 5 Pontianak; 
e) Menguji coba soal tes pada siswa kelas VII F untuk menentukan tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitasnya. Uji coba dilaksanakan pada hari 
Rabu, 18 September 2013.
Tahap pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: 
a) Memberikan soal tes kepada siswa kelas VII A yang dilaksanakan pada hari 
Kamis, 26 September 2013 pukul 09.20 WIB sampai dengan selesai; 
b) Melakukan koreksi hasil jawaban siswa dan analisis data; 
c) Menentukan siswa yang akan diwawancara yaitu 5 orang siswa; 
d) Pelaksanaan wawancara pada hari Selasa, 1 Oktober 2013 pukul 11.00 WIB 
sampai dengan selesai.
Tahap pembuatan laporan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pembuatan laporan, antara lain: 
a) Peneliti mendeskripsikan hasil penelitian; dan 
b) Membuat simpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas VII di SMP Negeri 5 
Pontianak. Atas rekomendasi dari guru bersangkutan maka terpilihlah kelas VII A 
sebagai subjek dalam penelitian ini. Soal tes diberikan kepada siswa kelas VII A 
yang berjumlah 35 orang. Setelah diberikan 5 soal tersebut, dilihat bahwa ternyata 
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materi yang diberikan. Kesalahan-kesalahan tersebut akan disajikan sebagai 
berikut.
Tabel 1
Jumlah Siswa yang Menjawab Benar dan Salah pada Tiap Butir Soal
No Soal
Jumlah 
Siswa yang 
menjawab Benar
Jumlah 
Siswa yang 
menjawab Salah
Jumlah 
Siswa yang 
tidak 
menjawab
1 2 33 0
2 14 20 1
3 25 9 1
4 32 2 1
5 18 15 2
Tabel 2
Deskripsi Jenis Kesalahan Soal Nomor 1
N
o
Bentuk Jawaban Identifikasi Kesalahan
Jumlah 
Siswa
1 3 x (-5) – 4 + (-5)
= -15 – 4 + (-5)
= -11 + (-5) = -14
Siswa salah melakukan operasi 
hitung -15 – 4, seharusnya 
hasilnya -19. Dan salah dalam 
menentukan hasil operasi hitung 
-11 + (-5). 
5
2 -3 x (-5) – 4 + (-5)
= -15 – (-9) = 6
Siswa salah dalam menuliskan 
soal. Siswa salah pada baris 
kedua, seharusnya -15 + (-9) 
atau -15 - 9 dan salah dalam 
menentukan hasil operasi hitung 
-15 – (-9).
5
3 3 x (-5) – 4 + (-5)
= (-5) - 4 + (-5)
= (-5) – 1 = -4
Siswa salah dalam menuliskan 
hasil operasi hitung 3 x (-5), 
terlihat juga bahwa siswa salah 
dalam menentukan hasil operasi 
hitung -4 + (-5) dan -5 – 1.
3
4 3 x (-5) – 4 + (-5)
= -15 – (-4)
= 11 + (-5) = -6
Siswa kurang teliti dalam  
menulis kembali tanda operasi -
15 – (-4) dan salah dalam 
menentukan hasil operasi hitung 
11 + (-5).
2
5 3 x (-5) – 4 + (-5)
= -15 – (-1) = -16
Siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung – 4 + (-5), 
pada baris kedua seharusnya -15 
+ (-9) atau -15 - 9.
7
6 3 x (-5) – 4 + (-5)
= -15 – 4 
siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung -15 – 4 dan -
7
6= -11 + (-5) = 16 11 + (-5).
7 3 x (-5) – 4 + (-5)
3 x (-5) = -15
= (-15) – 4 = -19
(-19) + (-5) = -14
Siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung (-19) + (-5), 
seharusnya jawabannya -24.
2
8 3 x (-5) – 4 + (-5)
= (-15) – 4 + (-5)
= (-15) – 9 = -6
Siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung (-15) – 9, 
seharusnya jawabannya -24.
2
Tabel 3
Deskripsi Jenis Kesalahan Soal Nomor 2
No Bentuk Jawaban Identifikasi Kesalahan
Jumlah 
Siswa
1 -2 – (-4) + (-5) : (-5)
= -6 + 1 = -7
Siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung -2 – (-4) 
dan -6 + 1.
9
2 -2 – (-4) + (-5) : (-5)
= 2 – (-1) = 3
Siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung (-5) : (-5) 
dan kurang teliti menulis tanda 
operasi, seharusnya +.
3
3 -2 – (-4) + (-5) : (-5)
= (-5) : (-5)
= 0 + (-2)
= (-2) + (-4) = 6
Siswa kurang teliti dalam 
menuliskan hasil operasi (-5) : 
(-5), dan tanda operasi (lihat 
baris terakhir). Selain itu siswa 
salah dalam menentukan hasil 
operasi hitung (-2) + (-4).
1
4 -2 – (-4) + (-5) : (-5)
= -2 + (-1) = 1
Siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung -2 – (-4),  
(-5) : (-5), dan  -2 + (-1).
3
5 -2 – (-4) + (-5) : (-5)
= -2 + 4 – 5 : (-5)
= -2 + 4 + -25
= 2 + -25 = -23
Siswa kurang teliti dalam 
menuliskan hasil operasi
hitung (-5) : (-5) dan tanda 
operasi hitung (baris kedua dan 
ketiga). Selain itu siswa salah 
(baris 2 ke baris 3), jika tanda 
operasi hitung berubah, 
seharusnya hasil operasi hitung 
adalah bilangan bulat positif.
3
6 -2 – (-4) + (-5) : (-5)
= -2 + 4 + 5 : (-5) = 
-10
Siswa kurang teliti dalam 
menuliskan soal (5 : (-5)). 
Siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung.
1
7Tabel 4
Deskripsi Jenis Kesalahan Soal Nomor 3
No Bentuk Jawaban Identifikasi Kesalahan
Jumlah 
Siswa
1 -8 : (-4) + (-2) x (-
3)
= -2 + 6 = -8
Siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung -8 : (-4) dan 
-2 + 6.
5
2 -8 : (-4) + (-2) x (-
3)
= -2 + (-2) x (-3)
= -4 x (-3) = -12 
Siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung -8 : (-4) dan 
-4 x (-3), juga kurang 
memahami langkah pengerjaan 
soal atau tidak menyelesaikan 
semua langkah dengan tepat, 
seharusnya perkalian 
didahulukan karena lebih kuat 
dibanding penjumlahan.
1
3 -8 : (-4) + (-2) x (-
3)
= -8 : -4
= 4 + (-2) x (-3)
= 4 + 6 = 10
Siswa kurang teliti dalam 
menuliskan hasil operasi -8 : (-
4).
2
4 -8 : (-4) + (-2) x (3)
= (-2) + (-6) = 8
Siswa salah dalam menentukan 
hasil operasi hitung -8 : (-4),  
dan (-2) + (-6). Siswa salah 
menulis ulang soal yaitu 3, 
seharusnya -3.
1
Tabel 5
Deskripsi Jenis Kesalahan Soal Nomor 4
No Bentuk Jawaban Identifikasi Kesalahan
Jumlah 
Siswa
1 2 x 7 – 6 : 2
6 : 2 = 3
2 x 7 = 14
= 3 – 14 = -11
Siswa salah menuliskan hasil 
dari operasi hitung baris 
pertama yaitu 3 – 14, 
seharusnya 14 – 3.
1
2 2 x 7 – 6 : 2
= 14 – 3 = 12
Siswa salah dalam proses 
menghitung hasil dari 14 – 3, 
seharusnya hasilnya adalah 11.
1
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Deskripsi Jenis Kesalahan Soal Nomor 5
No Bentuk Jawaban Identifikasi Kesalahan
Jumlah 
Siswa
1 5 + 8 : 4 x 3 – 4
= 13 : 4 x 3 – 4
= 3 x 3 – 4
= 9 – 4 = 5
Siswa kurang memahami 
langkah pengerjaan soal yaitu 
menjumlahkan terlebih dahulu 
dan kurang teliti dalam 
menentukan hasil operasi hitung 
13 : 4 = 3.
1
2 5 + 8 : 4 x 3 – 4
= 5 + 2 x 3 – 4 
= 10
Siswa hanya menyelesaikan 1 
tahap yaitu melakukan operasi 
hitung 8 : 4 = 2, selanjutnya 
tahapannya tidak jelas (siswa 
kurang memahami langkah 
pengerjaan soal) dan kurang 
teliti dalam dalam menentukan 
hasil operasi hitung. 10 tidak 
jelas diperoleh dari mana.
1
3 5 + 8 : 4 x 3 – 4
= 13 : 12 – 4
= 13 : 8 = -5
Siswa kurang memahami 
langkah pengerjaan soal yaitu 
siswa menjumlahkan terlebih 
dahulu dan salah dalam 
menentukan hasil operasi hitung 
13 : 8 = -5.
5
4 5 + 8 : 4 x 3 – 4
= 8 : 4
= 4 + 5
= 9 x 3
= 11 – 4 = 7
Siswa kurang memahami 
langkah pengerjaan soal 
(menyelesaikan satu tahap dari 
beberapa tahap) yaitu mulai dari 
baris ketiga dan seterusnya, dan 
kurang teliti dalam 
mengoperasikan 8 : 4 = 4.
1
5 5 + 8 : 4 x 3 – 4                    
4 x 3 = 12, 5 + 8 = 
13
= 12 : 13
= -1 – 4 = 5
Siswa kurang memahami 
langkah pengerjaan soal dan 
kurang teliti dalam menentukan 
hasil operasi hitung. Siswa 
mengerjakan 4 x 3 terlebih 
dahulu, seharusnya 8 : 4 
dikerjakan terlebih dahulu. 
Selain itu, siswa salah dalam 
menentukan hasil operasi hitung 
-1 – 4 = 5.
1
6 5 + 8 : 4 x 3 – 4
= 5 + 2 x 3 – 4
= 5 + 3 – 4
= 8 – 4 = 4
Siswa kurang teliti dalam 
menentukan hasil operasi 
hitung. Siswa lupa menuliskan 2 
pada baris ketiga.
2
97 5 + 8 : 4 x 3 – 4
= 5 + (8 : 4) x (3 –
4)
= 5 + (2) x (-1)
= 5 + -2 = -7
Siswa mengerjakan 3 – 4 pada 
baris kedua, seharusnya setelah 
dibagi, selanjutnya hasilnya 
dikali dengan 3. Selain itu siswa 
salah dalam menentukan hasil 
operasi hitung 5 + -2.
1
8 5 + 8 : 4 x 3 – 4
8 : 4 = 2
4 x 3 = 12
2 x 12 = 24
5 + 24 = 29
29 – 4 = 25
Siswa kurang teliti dalam 
menentukan hasil operasi 
hitung. Siswa mengerjakan 8 : 4 
= 2  terlebih dahulu, kemudian 
4 x 3 = 12, lalu mengerjakan 2 x 
12 = 24. Seharusnya 2 x 12 
tidak dikerjakan.
1
9 5 + 8 : 4 x 3 – 4
= 5 + 2 x 3 – 4
= 5 + 6 – 4 = 15
Siswa kurang teliti dalam 
menentukan hasil operasi hitung 
5 + 6 – 4, seharusnya hasilnya 
bukan 15 tapi 7.
1
10 5 + 8 : 4 x 3 – 4
= 5 + 2 x -1
= 5 + 2 
= 7 x -1 = -7
Siswa hanya mengerjakan 1 
tahap dari beberapa tahap yaitu 
8 : 4 = 2, tahap selanjutnya 
siswa kurang memahami 
langkah pengerjaan soal. Siswa 
mengerjakan 3 – 4, seharusnya 
setelah dibagi, selanjutnya 
hasilnya dikali dengan 3.
1
Pembahasan 
Dalam penelitian ini, selain diberikannya soal tes uraian, data juga 
dikumpulkan dari wawancara. Untuk menentukan siapa saja siswa yang akan 
diwawancarai dapat dilihat dari siswa yang paling banyak melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Dalam hal ini, peneliti membatasi 
siswa yang akan diwawancarai, sehingga dipilihlah 5 orang siswa yaitu MRS, 
YPO, MAA, VLN dan RGN. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di 
atas, diperoleh bahwa sebagian siswa masih melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan bulat. Beberapa kesalahan 
yang dilakukan siswa baru dapat diketahui setelah adanya wawancara. Data hasil 
tes dan wawancara di atas sebelumnya telah dipilah terlebih dahulu dengan tujuan 
supaya tidak ada penumpukan informasi yang sama dari data tersebut. Data 
jawaban siswa yang mempunyai bentuk jawaban yang sama cukup diwakilkan 
satu saja.
Pada soal nomor 1 diharapkan siswa dapat menentukan hasil operasi 
hitung campuran (penjumlahan, pengurangan, dan perkalian) bilangan bulat
dengan tepat. Namun pada kenyataannya siswa masih belum mampu memenuhi 
hal tersebut karena sebagian besar siswa melakukan kesalahan. Siswa yang 
melakukan kesalahan dalam menjawab soal nomor 1 sebanyak 33 orang siswa. Di 
antaranya ada 23 orang siswa yang melakukan kesalahan konsep dan 10 orang 
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siswa yang melakukan dua kesalahan sekaligus (kesalahan konsep dan 
kecerobohan) dalam menjawab soal. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal 
nomor 1 terdapat 8 bentuk jawaban siswa. Siswa yang melakukan kesalahan 
konsep dalam menjawab soal nomor 1 terlihat pada bentuk jawaban 1, 5, 6, 7, dan 
8. Sebagian siswa masih melakukan kesalahan dalam menentukan hasil operasi 
hitung pengurangan dua bilangan bulat berlawanan tanda dan bertanda sama, serta 
penjumlahan dua bilangan bulat bertanda sama. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
kurang memahami konsep operasi hitung bilangan bulat. Untuk dua kesalahan 
sekaligus dalam satu jawaban siswa yaitu kesalahan konsep dan kecerobohan 
yang dapat dilihat pada bentuk jawaban 2, 3, dan 4. Hal ini dilakukan siswa selain 
kurang memahami konsep, biasanya siswa juga ceroboh dalam menjawab soal 
seperti salah menulis soal dan tanda operasi hitung. 
Pada soal nomor 2 diharapkan siswa dapat menentukan hasil operasi 
hitung campuran (penjumlahan, pengurangan, dan pembagian) bilangan bulat 
dengan tepat. Namun berdasarkan hasil tes, sebanyak 20 orang siswa masih 
melakukan kesalahan dalam menjawab soal nomor 2, dan yang tidak menjawab 
soal 1 orang siswa. Sebanyak 12 orang siswa melakukan kesalahan konsep dan 8 
orang siswa melakukan dua kesalahan sekaligus (kesalahan konsep dan 
kecerobohan) dalam menjawab soal. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal 
nomor 2 terdapat 6 bentuk jawaban siswa. Siswa yang melakukan kesalahan 
konsep dalam menjawab soal nomor 2 terlihat pada bentuk jawaban 1 dan 4 yang 
menyatakan bahwa siswa kurang memahami konsep dalam melakukan operasi 
hitung pengurangan dua bilangan bulat bertanda sama-sama negatif dan 
penjumlahan berlainan tanda; dan kurang memahami konsep dalam menentukan 
hasil operasi hitung pembagian dua bilangan bulat yang bertanda sama. Dan 
jawaban yang di dalamnya terdapat dua kesalahan sekaligus yaitu kesalahan 
konsep dan kecerobohan. Untuk kesalahan tersebut terlihat pada bentuk jawaban 
2, 3, 5 dan 6, yang menyatakan bahwa siswa kurang memahami konsep dalam 
melakukan operasi pembagian dan penjumlahan dua bilangan bulat yang bertanda 
sama dan kurang teliti dalam menentukan hasil operasi hitung pembagian dua 
bilangan bulat yang bertanda sama, salah menulis ulang soal dan tanda operasi. 
Pada soal nomor 3 diharapkan siswa dapat menentukan hasil operasi 
hitung campuran (penjumlahan, perkalian, dan pembagian) bilangan bulat dengan 
tepat. Namun masih ada siswa yang melakukan kesalahan yaitu sebanyak 9 orang 
dan 1 orang siswa tidak menjawab soal. Kesalahan konsep dilakukan oleh 5 orang 
siswa, kesalahan kecerobohan dilakukan oleh 2 orang siswa, dan sekaligus dua 
kesalahan (kesalahan konsep dan memahami soal) dalam menjawab soal 
dilakukan oleh 1 orang siswa, serta kesalahan konsep dan kecerobohan dalam 
menjawab soal dilakukan oleh 1 orang siswa. Berdasarkan hasil jawaban siswa 
pada soal nomor 3 terdapat 4 bentuk jawaban siswa. Siswa yang melakukan 
kesalahan konsep dalam menjawab soal nomor 3 terlihat pada bentuk jawaban 1 
dan 4 yang menyatakan bahwa siswa kurang memahami konsep dalam melakukan 
operasi hitung perkalian dan/atau pembagian dua bilangan bulat bertanda sama 
dan penjumlahan dua bilangan bulat bertanda sama dan berlawanan tanda. Siswa 
yang melakukan kesalahan kecerobohan dalam menjawab soal nomor 3 terlihat 
pada bentuk jawaban 3 yang mengatakan bahwa siswa kurang teliti dalam 
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menuliskan hasil operasi hitung pembagian. Siswa yang melakukan dua kesalahan 
sekaligus yaitu kesalahan konsep dan memahami soal, pada bentuk jawaban 2 
diperoleh data bahwa siswa kurang memahami konsep operasi hitung pembagian 
dan perkalian dua bilangan bulat bertanda sama serta kurang memahami langkah 
pengerjaan soal, atau siswa hanya menyelesaikan satu tahap dari beberapa tahap 
penyelesaian soal nomor 3. 
Pada umumnya siswa telah dapat menentukan hasil operasi hitung 
campuran (pengurangan, perkalian, dan pembagian) bilangan bulat dengan tepat
yang dapat dilihat dari jawaban siswa pada soal nomor 4. Namun masih terdapat 2 
orang siswa yang melakukan kecerobohan dan 1 orang tidak menjawab soal. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 4 terdapat 2 bentuk jawaban 
siswa. Siswa yang melakukan kesalahan kecerobohan dalam menjawab soal 
nomor 4 terlihat pada bentuk jawaban 1 dan 2. Siswa melakukan kecerobohan 
dalam menghitung hasil operasi hitung pengurangan dan salah dalam 
menempatkan hasil dari masing-masing operasi yang telah dilakukan. 
Pada soal nomor 5 diharapkan siswa dapat menentukan hasil operasi 
hitung campuran (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) bilangan 
bulat dengan tepat. Namun sebanyak 15 orang siswa masih melakukan kesalahan 
dan 2 orang yang tidak menjawab soal. Sebanyak 3 orang siswa melakukan 
kecerobohan, 1 orang siswa melakukan kesalahan memahami soal, sebanyak 4 
orang melakukan dua kesalahan sekaligus (memahami soal dan kecerobohan), dan 
sebanyak 7 orang siswa melakukan kesalahan memahami soal dan konsep. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 5 terdapat 10 bentuk jawaban 
siswa. Siswa yang melakukan kesalahan kecerobohan dalam menjawab soal 
nomor 5 terlihat pada bentuk jawaban 6 dan 9. Diperoleh data bahwa siswa 
kurang teliti dalam melakukan operasi hitung campuran (penjumlahan dan 
pengurangan), serta siswa kurang teliti menuliskan bilangan yang terdapat pada 
soal. Siswa yang melakukan kesalahan dalam memahami soal dalam menjawab 
soal nomor 5 terlihat pada bentuk jawaban 10, diperoleh data bahwa siswa hanya 
mengerjakan satu tahap dari beberapa tahap penyelesaian soal (kurang memahami 
langkah pengerjaan soal). Siswa yang melakukan dua kesalahan sekaligus 
(memahami soal dan kecerobohan) dalam menjawab soal nomor 5 terlihat pada 
bentuk jawaban 1, 2, 4, dan 8. Diperoleh data bahwa siswa kurang memahami 
langkah pengerjaan soal dan kurang teliti dalam melakukan operasi hitung 
pembagian dan perkalian dua bilangan bulat yang sama-sama bertanda positif. 
Dan siswa yang melakukan dua kesalahan sekaligus (memahami soal dan konsep) 
dalam menjawab soal nomor 5 terlihat pada bentuk jawaban 3, 5, dan 7. Diperoleh 
data bahwa siswa hanya menyelesaikan satu tahap dari beberapa tahap 
penyelesaian soal (siswa kurang memahami langkah pengerjaan soal) dan siswa 
salah konsep dalam menentukan hasil operasi hitung pembagian; dan penjumlahan 
dan pengurangan dua bilangan bulat yang berlawanan tanda.
Selain kesalahan konsep, kecerobohan, dan memahami soal yang telah 
diuraikan di atas, terdapat kesalahan lain yang dilakukan siswa. Jika dilihat dari 
jawaban siswa dari 5 soal yang diberikan, kesalahan lebih banyak ditemukan pada 
soal nomor 1 dan 2 yang di dalamnya terdapat operasi hitung penjumlahan; 
pengurangan; dan operasi hitung perkalian atau pembagian. Berbeda dengan soal 
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selanjutnya (kecuali soal nomor 5) yang didalamnya terdapat operasi hitung 
perkalian; pembagian; dan operasi hitung penjumlahan atau pengurangan. 
Biasanya soal yang di dalamnya terdapat operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan lebih mudah dibandingkan dengan soal yang di dalamnya terdapat 
operasi hitung perkalian dan pembagian. Hal ini terjadi disebabkan adanya 
perbedaan tanda bilangan bulat, siswa lebih menguasai konsep operasi hitung dua 
bilangan bulat yang sama-sama bertanda positif pada operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan dibandingkan dengan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan dua bilangan bulat yang sama-sama bertanda negatif, dan 
berlawanan tanda. Untuk operasi hitung perkalian dan pembagian dua bilangan 
bulat yang bertanda sama dan berlawanan tanda, siswa masih bisa menentukan 
hasilnya meskipun sebagian siswa melakukan kecerobohan dalam menjawabnya.
Ditemukan juga bahwa pada petunjuk soal, siswa disuruh untuk menuliskan 
alasan pada setiap langkah pengerjaan soal, namun pada kenyataannya sebagian 
siswa tidak menuliskan alasan, setelah diwawancara baru diketahui bahwa alasan 
mereka adalah tidak tahu dan malas untuk menuliskannya. Peneliti menganalisis 
jawaban tes yang dijawab siswa, sebagian siswa sudah paham mengerjakan soal, 
hanya saja siswa tidak mau menuliskan alasannya yang sebenarnya mudah jika 
mereka memang mengerti tentang soal yang mereka kerjakan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan masalah, tujuan, hasil penelitian dan pembahasan, maka 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 1) Profil kesalahan 
yang berhubungan dengan konsep operasi hitung campuran bilangan bulat adalah 
kesalahan dalam menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
dua bilangan bulat yang sama-sama bertanda negatif dan berlawanan tanda; 2) 
Profil kesalahan kecerobohan operasi hitung campuran bilangan bulat adalah 
kesalahan dalam menjawab soal seperti salah menulis ulang soal, salah menulis 
jawaban, salah menulis tanda operasi hitung, dan salah dalam menempatkan hasil 
operasi hitung yang selanjutnya akan dioperasikan lagi; 3) Profil kesalahan yang 
berhubungan dengan memahami soal operasi hitung campuran bilangan bulat
adalah kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian soal.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1) Kepada peneliti yang hendak mengkaji penelitian ini lebih lanjut diharapkan
untuk memperhatikan dan mengatasi kelemahan penelitian agar diperoleh hasil 
yang lebih baik; 2) Untuk menindaklanjuti kesalahan-kesalahan siswa yang 
ditemukan dalam penelitian ini, maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya 
untuk mengadakan remediasi ataupun pengajaran ulang yang bervariasi seperti 
belajar dengan metode permainan, menggunakan media audio-visual, ataupun 
yang lainnya sehingga dapat meminimalisir kesalahan.
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